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Abstrak 

Child Sexual Abuse (CSA) merupakan salah satu fenomena yang sangat hangat akhir-akhir 

ini. Maraknya pelecehan seksual yang terjadi dewasa ini tentunya membuat orang tua 

sangat tidak nyaman untuk melepas anaknya di lingkungan sosial. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa pelecehan seksual terhadap anak akan sangat berdampak pada pertumbuhan anak 

baik secara fisik, psikis maupun mental. Pelecehan seksual terhadap anak ini harus bisa 

ditanggulangi, karena hal ini berkaitan dengan generasi penerus bangsa. Dampak dari 

pelecehan seksual begitu kompleks, dikarenakan tidak hanya fisik dan psikologis, namun 

kesehatan mental akan menjadi dampak yang jarang diketahui oleh banyak orang. 

Pembentukan karakter berfokus pada penanggulangan agar tehindar dari kejadian-kejadian 

yang tidak diinginkan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

sumbangsih pemikiran, terkhusus orang tua bagaimana tindakan preventif pelecehan 

seksual terhadap anak dan tentunya apa saja dampaknya untuk perkembangan tumbuh 

kembang anak serta pembentukan karakternya. Bagaimana kitab Amsal berbicara kepada 

orangtua agar dapat memberikan pengajaran kepada anak-anaknya agar bisa menjauhkan 

diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak disukai Tuhan. Peneliti menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kepustakaan untuk memberikan penjelasan 

yang komprehensif terkait fenomena child sexsual abuse. Hasilnya adalah pembentukan 

karakter seorang anak memang harus membutuhkan kesabaran, orangtua harus bijak 

mengontrol segala emosi negatif yang di dalam dirinya dan orangtua menjadi bagian paling 

depan untuk menuntun anak-anak menemukan kebenaran serta perhatian orangtua 

membuat anak akan terasa dihargai, karena ini berpengaruh terhadap pembentukan 

karakternya. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah perlunya tindakan preventif untuk 

mencegah pelecehan seksual harus dilakukan sedini mungkin dan tentunya lingkungan 

keluarga menjadi tempat pertama untuk menanggulangi kasus pelecehan seksual.  

 

Kata Kunci: Child Sexual Abuse; Orangtua; Pembentukan Karakter  

 

Abstract 

Child Sexual Abuse (CSA) is one of the hottest phenomena these days. The rise of sexual 

harassment that occurs today certainly makes parents very uncomfortable to release their 

children in the social environment. It is undeniable that sexual abuse of children will 

greatly impact children's growth both physically, psychologically and mentally. Sexual 
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abuse of children must be overcome, because this is related to the next generation of the 

nation. The impact of sexual harassment is complex, because not only physical and 

psychological, but mental health will be an impact that is rarely known by many people. 

Character building focuses on coping to avoid unwanted events. The purpose of this study 

is to contribute ideas, especially parents on how to prevent sexual abuse against children 

and of course what are the impacts on the development of children's growth and 

development and character building. How the book of Proverbs speaks to parents in order 

to teach their children to abstain from actions that God dislikes. Researchers use 

descriptive qualitative methods with a literature stud y approach to provide a 

comprehensive explanation related to the phenomenon of child sexual abuse. The result is 

that the formation of a child's character must indeed require patience, parents must be wise 

to control all negative emotions in him and parents become the foremost part to lead 

children to find the truth and parental attention makes children feel appreciated, because 

this affects the formation of his character. The conclusion in this study is the need for 

preventive measures to prevent sexual harassment should be done as early as possible and 

of course the family environment is the first place to overcome cases of sexual harassment. 

 

Keywords: Character Building; Child Sexual Abuse; Parents  

 

PENDAHULUAN 

Anak adalah anugerah yang luar biasa dari sang pencipta. Setiap orang tua 

pasti mendambakan kehadiran seorang anak. Tidak setiap pasangan suami istri bisa 

memiliki anak. Oleh karena itu, setiap pasangan suami istri akan sangat bahagia 

jika dikaruniai anak. Selain menjadi amanah dari Tuhan Yang Maha Esa, anak juga 

menjadi tanggung jawab dari setiap pasangan yang menjadi orang tuanya untuk 

dijunjung harkat dan martabatnya serta dijamin kebutuhan hidupnya sampai 

akhirnya bisa mandiri (Yustisia & Pustaka, 2016). Dewasa ini banyak anak yang 

menjadi korban dari pelecehan seksual. Dari data yang diperoleh peneliti dari rakyat 

empat lawang.com (rakyatempatlawang.com, 2023) mencatat awal tahun 2023 

sudah terdapat lima (5) kasus kekerasaan dan pelecehan seksual terhadap anak. 

Pelecehan terhadap anak ini sudah menjadi sangat meresahkan bagi 

masyarakat luas. Hal ini disebabkan karena pelecehan terhadap anak bisa saja 

terjadi dimana saja dan kapan saja, contoh kasus yang dikutip dari Halloriau.com 

(www.halloriau.com, 2023), pelecehan seksual bahkan terjadi di pondok pesantren 

yang mana pondok pesantren seharusnya menjadi tempat yang nyaman dan aman 

bagi santri/ santriwati untuk menuntut pendidikan agama yang baik. Senada dengan 

kompas.com (Media, 2023) menuliskan bahwa Februari tahun 2023 sudah terjadi 

86 kasus kekerasan seksual terhadap anak dan semuanya terjadi di lingkungan 

sekolah. Sungguh miris mendengar kejadian in.  Sekolah, pesantren, ruang bermain 

anak dan rumah yang dimana seharusnya menjadi tempat yang aman bagi anak, 

sekarang sudah menjadi tempat yang menyeramkan bagi mereka.  

https://www.zotero.org/google-docs/?3afAvp
https://www.zotero.org/google-docs/?W1KHTg
https://www.zotero.org/google-docs/?W1KHTg
https://www.zotero.org/google-docs/?W1KHTg
https://www.zotero.org/google-docs/?ufMnkt
https://www.zotero.org/google-docs/?ufMnkt
https://www.zotero.org/google-docs/?IXUTKl
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Pelecehan seksual harus cepat diatasi. Jika dibiarkan, maka kualitas dari 

generasi penerus bangsa akan kurang berkualitas. Efek dari pelecehan seksual 

memang tidak terjadi secara langsung, namun efek jangka panjang akan sangat 

membuat anak menjadi sangat trauma dan hancur. Dampaknya bukan cuma fisik, 

namun juga kepada psikologi dan mental. Pelecehan seksual membuat anak akan 

menutup diri terhadap lingkungan, rasa takut berlebihan, penyesalan mendalam dan 

hilangnya percaya diri (Nabillah, 2019). Banyak diantara korban pelecehan seksual 

ini tidak berani untuk memberitahu kepada siapa pun karena berbagai hal misalnya: 

diancam, malu, dan ada perasaan tertuduh. Fachria Oktaviani menyadur pendapat 

Erlinda berpendapat bahwa dampak dari yang lebih membahayakan kedepannya 

adalah kerusakan saraf lebih tepatnya di bagian cortex dan berkemungkinan besar 

menjadi pelaku di kemudian hari (Octaviani & Nurwati, 2021). Senada dengan 

pendapat diatas, Nurul Aida, dkk menuliskan bahwa kekerasan seksual berpotensi 

membuat anak kehilangan masa depannya, akibat sudah dirusak fisik, psikis dan 

mental nya (Aida Fathya dkk., 2020). Selain itu maraknya fenomena pelecehan 

seksual terhadap anak membuat generasi kedepannya semakin hancur. Dikutip pada 

Sumbarkita.id, pada tahun 2021 di Kabupaten Solok Selatan ada sekitar 11 kasus 

mengenai pelecehan seksual terhadap anak dan setiap tahun kasus ini semakin 

meningkat (Redaksi, 2023). Sementara di Provinsi Papua Barat, pada tahun 2022 

tercatat setidaknya ada 97 kasus pelecehan seksual yang terlapor di Polda Papua 

Barat (redaksi, 2023). Bukan cuma disitu saja, fenomena pelecehan seksual sudah 

merambah ke dunia pendidikan. Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) mencatat 

awal tahun 2023 ada sekitar 10 kasus pelecehan anak di Indonesia yang terjadi di 

dunia pendidikan (Aisyah, t.t.).  

Pelecehan seksual merupakan suatu tindakan kriminal yang dimana ada 

unsur pemaksaan dalam melampiaskan kepuasan seksual baik disengaja maupun 

tidak disengaja dan tentunya ada pihak yang dirugikan dalam hal ini (Sari dkk., 

2020). Jannah mengemukakan bahkan lebih luas berpendapat bahwa pelecehan 

seksual bukan sekedar pelecehan secara fisik, namun verbal dan gestur tubuh 

merupakan termasuk kedalam pelecehan seksual (Jannah, 2021). Sementara itu 

Hidayat lebih rinci lagi menuliskan bahwa pelecehan seksual bukan lagi kearah 

fisik, namun verbal yang mengarah menggoda; contohnya seperti siulan dan 

komentar komentar kearah penampilan sudah termasuk pelecehan seksual, atau 

sering disebut catcalling (Hidayat & Setyanto, 2019).  

Urgensi Penelitian mengenai Child Sexual Abuse ini tentunya sangat 

menyita perhatian. Penelitian ini sangat menarik dibahas karena dari tahun ke tahun 

tingkat pelecehan seksual terhadap anak semakin meningkat (Indonesia, 2022). 

Sangat memprihatinkan tentunya melihat banyaknya kasus yang terjadi di 

lingkungan sekitar yang memungkinan anak-anak menerima perlakuan yang tidak 

senonoh dari orang orang yang lebih dewasa. Sadar atau tidak sadar, orangtua perlu 

https://www.zotero.org/google-docs/?ULt1CL
https://www.zotero.org/google-docs/?uuS8fZ
https://www.zotero.org/google-docs/?v6vUMr
https://www.zotero.org/google-docs/?T1bv3M
https://www.zotero.org/google-docs/?Hs712t
https://www.zotero.org/google-docs/?kBfqVG
https://www.zotero.org/google-docs/?EcTWhA
https://www.zotero.org/google-docs/?EcTWhA
https://www.zotero.org/google-docs/?XTmtSk
https://www.zotero.org/google-docs/?hkMgnm
https://www.zotero.org/google-docs/?GeGDIT
https://www.zotero.org/google-docs/?GeGDIT
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lebih hati-hati terhadap orang lain baik yang dikenal maupun yang tidak dikenal 

dalam memperlakukan anak. Penelitian ini juga sangat bermanfaat bagi orangtua 

untuk lebih memahami cara mendidik dan memperlakukan anak-anak, karena 

banyak hal yang perlu orangtua ketahui bagian-bagian mana yang bisa disentuh, 

dipegang bahkan pemilihan verbal yang tepat untuk anak-anak.  

Adapun keunikan dari penelitian ini terletak pada kaitannya pada kitab 

Amsal 22:6 dimana pada kitab ini terdapat pembahasan mengenai bagaimana 

orangtua mendidik anak. Selain itu, keunikan lain dari penelitian ini adalah subjek 

dari penelitian ini adalah anak-anak dan orangtua yang menjadi pokok utama 

pembahasan dalam penelitian ini. Dan keunikan terakhir adalah hasil dari penelitian 

ini nantinya dapat dijadikan salah satu masukan bagi orangtua dalam mendidik dan 

menjaga tumbuh kembang anak terlebih lagi untuk bisa terhindar dari para pelaku 

pelecehan seksual.  

Sementara itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan solusi dan 

memberikan saran kepada orangtua tentang bagaimana cara menjaga dan merawat 

anak. Selain itu, tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk menghimbau para 

orangtua untuk lebih waspada terhadap lingkungan bermain anak. Lingkungan 

bermain anak bisa menjadi tempat terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, 

contohnya seperti pelecehan seksual. Tujuan terakhir dari penelitian ini adalah 

memperlengkapi pengetahuan orangtua dan anak bahwa pelecehan seksual ternyata 

bukan lagi sekedar mengarah ke fisik, namun melalui verbal dan gestur tubuh yang 

mengganggu dan membuat orang lain tidak nyaman, sudah termasuk pelecehan 

seksual. Oleh karena itu, pelecehan seksual terhadap anak harus menjadi perhatian 

yang serius bagi orang tua. Terkadang orang tua bisa lalai dalam menjaga anaknya 

dari predator predator sex diluar sana, atau bahkan orang tua tanpa sadar sudah 

melakukan pelecehan tersebut. Dengan sudah berkembangannya dunia pendidikan, 

maka orangtua harus lebih bisa memahami faktor atau indikator-indikator apa saja 

yang dapat digolongkan dalam pelecehan seksual, agar pembentukan karakter 

penerus bangsa kedepannya menjadi lebih baik. Dari banyaknya fenomena kasus 

pelecehan seksual terhadap anak ini, maka anak sekarang sudah menjadi target 

utama bagi predator predator seksual.  

  

METODE PENELITIAN 

 Berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti dan metode yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pemilihan metode kualitatif deskriptif ini 

karena tidak menggunakan data-data berupa statistik dan juga tidak menyebar 

survei dan kuesioner, melainkan melalui penjelasan dengan literasi dan 

kepustakaan. Metode kualitatif mencoba untuk bisa mengerti, mendalami dan 

memahami gejala-gejala yang timbul dan bisa menarik kesimpulan dari fenomena 
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yang ada sesuai dengan konteks yang diteliti (Harahap, 2020.) Dalam menarik 

kesimpulan dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode induktif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Child Sexual Abuse  

 Kekerasan seksual terhadap anak merupakan pemaksaan maupun ancaman 

terhadap aktivitas seksualnya meliputi penglihatan, sentuhan fisik, tekanan dan juga 

pencabulan bahkan sampai ke tahap pemerkosaan (Sari dkk., 2020). Sementara itu, 

dikutip dari pernyataan Ratna di dalam jurnal Nikita Legoh, kategori dikatakan 

pelecehan seksual jika sudah mengganggu kesopanan maupun kesusilaan bahkan 

kenyamanan, maka perbuatan tersebut sudah termasuk dalam kategori pelecehan 

seksual (Legoh, 2018). Child Sexual Abuse adalah pelecehan seksual yang 

dilakukan terhadap anak anak yang dibawah umur baik secara sengaja maupun 

tidak sengaja dan fisik maupun verbal. 

 Pelecehan seksual terhadap anak merupakan kejahatan yang sangat 

menakutkan tentunya. Hal ini akan berakibat kepada bagaimana kualitas generasi 

penerus bangsa. Pelecehan seksual bukanlah hal yang baru di Indonesia. Namun 

menjadi topik yang sangat menarik dibahas karena setiap tahun kasusnya semakin 

meningkat. Hukum yang diberlakukan bagi pelaku pelecehan selama ini belum 

memberikan efek jera. Sementata itu, mengutip undang-undang mengenai 

pelecehan seksual sudah diterapkan di Indonesia UU Nomor 35 Pasal 76 C jelas 

bahwa “Setiap orang dilarang melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, 

memaksa, melakukan tipu muslihat, melakukan kebohongan atau membujuk 

melakukan atau membiarkan perbuatan cabul  (Mahkamah Konstitusi Republik 

Indonesia, t.t.). Dengan adanya peraturan perundang undangan ini tampaknya 

kurang memberikan efek jera kepada para pelaku pelecehan seksual kepada anak. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan masih maraknya pelecehan-pelecehan seksual yang 

terjadi pada anak. Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) justru lebih terperinci 

mengelompokkan bagian-bagian dalam pelecehan seksual. Misalnya masalah 

perzinahan yang diatur dalam Pasal 284, pemerkosaan pasal 285  dan pencabulan 

dari pasal 289 sampai 295 KUHP (Anggoman, 2019). Hukum perundang-undangan 

di Indonesia bukan kurang dalam mengatur masalah pelecehan seksual, namun 

yang menjadi permasalahan utama bukan di peraturan perundang-undangannya, 

tetapi di implementasi undang-undang tersebut ketika diperhadapkan dengan 

sebuah kasus. Hukum di Indonesia cenderung tajam kebawah namun tumpul ke 

atas. Oleh karenanya, penegakan hukum pelecehan seksual tidak bisa berjalan 

secara optimal. 

   

 

https://www.zotero.org/google-docs/?GdupOZ
https://www.zotero.org/google-docs/?DP7cB9
https://www.zotero.org/google-docs/?rNI5C8
https://www.zotero.org/google-docs/?rNI5C8
https://www.zotero.org/google-docs/?rNI5C8
https://www.zotero.org/google-docs/?sF9oka
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Virgistasari menyadur  pendapat Susanto  (Virgistasari & Irawan, 2022), pelecehan 

seksual dapat dibagi menjadi beberapa kategori, diantaranya; Kesatu, pelecehan 

gender yang mana segala macam bentuk penghinaan dalam bentuk merendahkan 

orang lain, cabul dan bahkan bercanda mengenai seks. Kedua, perilaku menggoda 

dimana pelecehan ini dalam bentuk menyinggung dan perlakuan tidak pantas 

misalnya memaksa seseorang untuk berkencan atau melakukan teror dalam 

bertelepon. Ketiga, penyuapan seksual memaksa korban untuk melakukan 

hubungan seks dengan janji memberikan imbalan. Keempat, pemaksaan seksual 

dimana seseorang dipaksa untuk melakukan aktivitas seksual dengan berbagai 

ancaman bahkan pembunuhan. Kelima, pelanggaran seksual seperti sentuhan, 

menyerang dan merasakan organ organ yang memang sensitif.   

 Kekerasan seksual pada anak tentunya bukan menjadi hal yang baru. 

Kekerasan ini sudah menjadi fenomena yang sangat memprihatinkan mengingat 

korban adalah anak anak. Anak anak adalah generasi penerus bangsa yang harus 

dilindungi dan dijunjung harkat dan martabatnya. Orangtua tentunya menjadi garda 

utama dalam mendidik dan melindungi anak agar tidak jatuh dalam pergaulan bebas 

bahkan menjadi korban pelecehan seksual. Kayus dan fahrozi menyadur pendapat 

dari End Child Prostitution in Asia Tourism, kekerasan seksual terhadap anak 

adalah hubungan interaksi terhadap seorang anak dan orang yang lebih dewasa dari 

anak tersebut, baik itu orang tua, saudara kandung maupun orang lain,  yang mana 

anak menjadi objek pemuas kebutuhan seksual dari orang yang lebih tua tersebut 

baik dilakukan secara terpaksa maupun dengan ancaman (Kayowuan Lewoleba & 

Helmi Fahrozi, 2020). Pendapat serupa dengan pendapat ini, Komisi Perlindungan 

Ibu dan Anak (KPAI), berpendapat bahwa kekerasan seksual pada anak merupakan 

kekerasan seksual yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak anak, baik secara 

fisik maupun dalam bentuk verbal (KPAI, 2022). Lebih lanjut, KPAI juga membagi  

kekerasan seksual menjadi 4 kategori, yakni fisik, emosional, penelantaran, dan 

juga kekerasan seksual. Pelecehan seksual bisa terjadi dimana saja dan kapan saja. 

Menurut data yang diperoleh dari KPAI tahun 2021, terdapat sebanyak 207 

pelecehan seksual terjadi pada anak di lingkungan sekolah dan sebagian besar 

pelaku nya adalah guru dan tenaga pendidik (Media, 2022). Oleh karena itu, sangat 

penting mendidik anak dalam pengetahuan seksual dan bagaimana si anak bisa 

menolak ajakan seseorang yang tidak dikenal bahkan yang dikenal sekalipun. 

Karena pelecehan seksual bisa terjadi dimanapun dan kapanpun.  

 

 

 

 

 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?y4cqtz
https://www.zotero.org/google-docs/?eyRd97
https://www.zotero.org/google-docs/?eyRd97
https://www.zotero.org/google-docs/?121Lve
https://www.zotero.org/google-docs/?121Lve
https://www.zotero.org/google-docs/?121Lve
https://www.zotero.org/google-docs/?A8D9zJ
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Faktor-Faktor Terjadinya Child Sexual Abuse 

 Adapun faktor-faktor yang menyebabkan anak menjadi korban pelecehan 

seksual sangatlah beragam. Humaira mengutip pendapat Finkelhor (Humaira B. 

dkk., 2015) berpendapat bahwa anak-anak dari keluarga bercerai, hidup dengan 

orang tua tiri, anak yang sering dipukuli orang tua dan yang mengalami masalah 

mental adalah anak yang paling berpotensi mengalami pelecehan seksual. 

Lingkungan juga andil besar dalam terjadinya pelecehan seksual terhadap anak. 

Humaira mengatakan bahwa lingkungan tidak sekedar berpengaruh secara fisik, 

namun secara psikologis dan tuntutan sosial. (Humaira B. dkk., 2015). Tuntutan  

sosial yang dimaksud adalah berkaitan dengan bagaimana seseorang harus 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang ada dengan perkembangan 

budaya barat yang sangat maju. 

Penyebab terjadinya pelecehan seksual bisa dibagi menjadi 2 faktor, faktor 

internal dan juga faktor eksternal (Syahputra, 2018). Pertama, faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam individu tersebut. Meliputi, faktor kejiwaan yang 

dimana seseorang yang memiliki kejiwaan yang tak normal seperti nafsu seks yang 

tak terkendali. Kemudian faktor  biologis, yang mana manusia memiliki kebutuhan 

kebutuhan biologis yang harus dipenuhi seperti kebutuhan makan, kebutuhan untuk 

dilindungi dan kebutuhan seksual. Selanjutnya faktor moral, faktor moral ini 

menjadi penentu dari segalanya. Moral yang buruk akan mendorong seseorang 

untuk melakukan kejahatan kejahatan seperti seksual. Kedua faktor eksternal, 

faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Meliputi faktor 

sosial budaya, dimana perubahan budaya dan juga semakin berkembangnya budaya 

barat di Indonesia sangat mempengaruhi budaya budaya yang selama ini dipegang 

teguh. Budaya barat dengan segala keterbukaannya dan juga kebebasan dalam 

bergaul merusak kebiasaan budaya Indonesia yang dikenal sangat tertutup dan 

santun dalam bergaul. Faktor ekonomi juga adalah faktor yang mempengaruhi 

seseorang yang berekonomi lemah umumnya akan kesusahan dalam memperoleh 

pendidikan, sementara pendidikan adalah salah satu jalan untuk memberantas 

kebodohan. Seseorang yang mengalami ekonomi lemah biasanya tidak akan 

berpikir panjang dalam segala hal, termasuk dalam pelecehan seksual. Selanjutnya 

adalah media massa, tidak bisa dipungkiri media massa menyediakan berbagai 

macam informasi yang tidak terbatas termasuk pornografi, tersedianya informasi 

yang seharusnya tidak dikonsumsi ini dapat merangsang seseorang untuk 

melakukan kejahatan seksual. 

Sementara itu, Ira Aini Dania (Ira Aini Dania, 2020) menuliskan bahwa 

pelecehan seksual pada anak dapat ditinjau dalam 3 aspek. Aspek yang pertama 

adalah masyarakat, yang mana kejahatan kejahatan dalam masyarakat seperti 

kemiskinan, budaya luar yang buruk, pola pengasuhan yang salah dan tingkat 

pengangguran yang tinggi menjadikan potensi untuk terjadinya pelecehan seksual 

https://www.zotero.org/google-docs/?ysFney
https://www.zotero.org/google-docs/?ysFney
https://www.zotero.org/google-docs/?AQpFBK
https://www.zotero.org/google-docs/?LJjdIn
https://www.zotero.org/google-docs/?WRRKcP
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akan sangat tinggi. Aspek yang kedua adalah orangtua. Orang tua adalah orang 

pertama yang harus nya menjaga dan mendidik anak menjadi lebih baik dan 

terhindar dari pelaku pelecehan seksual. Namun akan sangat memungkinkan orang 

tua menjadi pelaku pelecehan seksual terhadap anak karena trauma di masa lalu, 

pernah mengalami pelecehan seksual di masa lampau, pengaruh minuman keras dan 

obat obatan terlarang, tidak paham merawat anak dan juga terjadinya kekerasaan 

dalam rumah tangga memungkinkan orang tua juga dapat menjadi pelaku pelecehan 

seksual. Pernyataan ini diperkuat dengan data yang diperoleh dari KPAI dalam 

jurnal Nur Hidayah dan Putri yang menuliskan bahwa dari 2807 kasus pelecehan 

seksual, 22 % dilakukan oleh ayah kandung dan 17 % dilakukan oleh ayah tiri 

(Hidayah & Putri, 2022). Dari aspek yang ketiga adalah anak, anak yang memiliki 

cacat baik fisik maupun mental, anak yang kurang mendapatkan kasih sayang dari 

orangtua, dan anak-anak yang mengalami kekerasan dalam keluarga akan sangat 

berpotensi mengalami pelecehan seksual dan jatuh kedalam pergaulan yang salah 

serta diperkuat pula kurangnya kasih sayang, anak akan mencari kasih sayang 

tersebut di luar rumah yang membuat anak tersebut nyaman. 

 

Bentuk-Bentuk Child Sexual Abuse 

 Pelecehan seksual di zaman sekarang sudah tidak lagi hanya berbentuk fisik, 

namun sudah menjadi lebih kompleks. Ucapan menyinggung bahkan gestur tubuh 

yang mengganggu kenyamanan orang lain sudah dianggap menjadi pelecehan 

seksual. Bukan cuma sampai disitu, media sosial juga bisa menjadi wadah untuk 

melakukan pelecehan seksual. Menurut Wicaksono dan Mardjiono, postingan dan 

komentar yang mengarah pada pemaksaan, menguntit, mengancam, pesan berbau 

pornografi, pesan cabul dan menghina fisik dan mental merupakan bentuk bentuk 

pelecehan seksual (Wicaksono & Mardjiono, 2023). Sementara itu, menurut 

Zumiarti dan Marpuri, siulan atau komentar yang bertujuan untuk menarik 

perhatian seseorang dengan menggunakan atribut seksual merupakan salah satu 

bentuk pelecehan seksual, istilah nya sering disebut catcalling (Zumi & Marpuri, 

2022). Bahkan fenomena akhir-akhir ini ada bentuk baru pelecehan seksual yang 

disebut Child Grooming. Child grooming adalah salah satu bentuk pelecehan 

seksual yang menggunakan aplikasi permainan daring yang mana pengguna 

aplikasi tersebut akan menyajikan hal-hal yang berbau pornografi (Salamor dkk., 

2020). Senada dengan itu, menurut ruang berita.com ciri-ciri anak yang terindikasi 

mengalami child grooming adalah sering absen sekolah, menghabiskan waktu 

dengan seorang diri, menyembunyikan banyak hal dari orang tua, memiliki 

penghasilan dan menyembunyikan dari mana mendapatkan nya, dan banyak 

berbicara mengenai orang orang dewasa yang tentunya belum ranahnya 

(RUANGBERITA.CO, 2023) 

https://www.zotero.org/google-docs/?c4BUPn
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 Dengan banyak nya bentuk bentuk pelecehan seksual dewasa ini, maka 

orangtua harus lebih hati-hati dalam pergaulan anak dan lingkungan sosialnya. 

Setelah mengetahui bentuk-bentuk pelecehan seksual di atas, maka orang tua 

harusnya lebih bijak dalam mendidik dan mengarahkan anak agar terhindar dari 

pelaku pelecehan seksual 

 

Akibat Pelecehan Seksual Kepada Anak 

 Kekerasan seksual bisa terjadi pada siapa saja, kapan saja dan dimana saja. 

Namun perempuan selalu menjadi korban utama dalam pelecehan seksual. 

Pelecehan seksual terhadap anak dapat mengakibatkan efek negatif yang sangat 

merugikan bagi seseorang baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dampak 

pelecehan seksual bisa berupa fisik, emosional dan psikologis. Secara emosional, 

korban yang mengalami pelecehan seksual akan sangat bersalah dengan diri sendiri, 

mengalami rasa malu, dan tidak menerima kenyataan yang ada sehingga 

mengakibatkan depresi.  

Dampak paling serius adalah dampak psikologis, dimana korban yang 

mengalami pelecehan seksual ini akan mengakibatkan depresi yang sangat tinggi, 

kecemasan dan juga penurunan imun tubuh sehingga tidak jarang sampai banyak 

yang memutuskan untuk bunuh diri (Nurfazryana & Mirawati, 2022). I wayan dwija 

(Dwija, 2021) menuliskan, “Studi bentuk dan dampak pelecehan seksual terhadap 

anak etnis Hindu”, membagi kedalam 4 bagian dampak dari pelecehan seksual 

terhadap anak: pertama dampak fisik, dimana seseorang yang mengalami pelecehan 

seksual secara fisik akan kelihatan secara kasat mata. Kedua, dampak psikis, 

dimana korban pelecehan seksual ini akan berpengaruh kepada kejiwaannya. 

Makanya tidak jarang orang yang mengalami pelecehan seksual akan memutuskan 

untuk bunuh diri. Ketiga dampak pikiran, dimana seseorang yang menjadi korban 

pelecehan seksual cenderung akan berpikir irrasional destruktif dan tindakan 

tindakannya sering merugikan diri sendiri. Keempat adalah dampak sosial, dimana 

seseorang yang menjadi korban pelecehan seksual kecenderungan akan 

memisahkan diri dari lingkungan sosialnya. Dampak dari pelecehan seksual 

memang akan sangat merugikan seseorang terlebih lagi jika korbannya adalah 

anak-anak. Anak yang seharusnya merasakan kenyamanan dan juga dijaga 

kesuciannya seharusnya tidak mendapatkan kejahatan yang menjijikkan seperti 

pelecehan seksual. Anak adalah penerus generasi bangsa yang memang harus dijaga 

dan dirawat. Dampak dari pelecehan seksual mungkin tidak langsung diterima, 

namun efek yang ditimbulkan di kemudian hari akan sangat membuat trauma 

seseorang. Meskipun dampak dari pelecehan ini akan berbeda beda dari setiap 

orang tergantung dari seberapa berat dan seberapa kuat dia menahan efek dari 

pelecehan tersebut. (Yusra dkk., 2022) 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?E7uDRW
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Tindakan Preventif dari Kitab Amsal 22:6 Terkait Child Sexual Abuse 

 Kitab Amsal adalah salah satu kitab yang terdapat dalam Perjanjian Lama 

(PL). Kitab Amsal pada umumnya memuat pesan nasihat, peringatan, teguran 

berupa syair puisi yang sangat tajam, sehingga tidak jarang disebut bahwa kitab 

Amsal adalah kitab sastra hikmat. Menurut Imelda dalam Wissang menuliskan 

bahwa, kitab Amsal memuat banyak bahasa figuratif yang mengungkapkan suatu 

kebenaran, kenyataan hidup, dan suasana hati yang mengandung pesan dan nasehat 

nasihat yang bijak (Wissang dkk., 2021).  

 Amsal 22:6 b, “didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, 

maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu”(Amsal 

22:6 (Versi Paralel) - Tampilan Ayat - Alkitab SABDA, t.t.). Kata “orang muda” 

pada ayat ini merujuk kepada orang yang dikategorikan lebih muda daripada 

orangtua tersebut yakni anak (bayi, remaja, pemuda) . Dalam bahasa Ibrani kata 

“didiklah” adalah khaw-nak' atau ‘hanak’ yang bermakna mengabdikan diri atau 

mendedikasikan diri untuk memberi ajaran kepada anak. Makna kata ini dengan 

jelas merujuk kepada orangtua untuk bisa mengabdikan dirinya dalam mendidik 

dan bertanggung jawab penuh dalam pertumbuhan jasmani dan rohani seorang 

anak. Sementara itu, Immanuela Deru, “Makna Didiklah orang muda menurut 

Amsal 22:6 dan Relevansinya bagi gereja” menuliskan bahwa makna dari kata 

“didiklah” bukan hanya sekedar mendidik, namun ke arah melatih dan 

mempersembahkan diri (Deru, 2021). Deru juga memberikan pendapatnya bahwa 

dalam Amsal 22:6 ini terdapat empat makna “didiklah orang muda”. Makna 

pertama adalah mempersembahkan yang berarti memberikan anak menjalin 

hubungan rohani yang baru dan teguh bersama-sama dengan Tuhan. Kedua 

menahbiskan artinya menyucikan dan menguduskan dari perbuatan dosa. Ketiga 

mengabdikan yang berarti memberikan hidup sepenuhnya hanya untuk Tuhan dan 

yang keempat adalah melatih artinya memberikan ajaran yang sesuai dengan 

kebenaran Tuhan.  

 Kalimat berikutnya adalah menurut jalan yang patut baginya. Kata “jalan 

dalam bahasa ibrani adalah “Dar’kho” yang berasal dari kata “derekh” yang 

bermakna rancangan atau arahan (Amsal 22:6 (Versi Paralel) - Tampilan Ayat - 

Alkitab SABDA, t.t.). Secara umum, kata jalan disini merujuk pada pengertian 

dimana orangtua dapat memberikan pengajaran kepada seorang anak agar bisa 

menjauhkan diri dari perbuatan perbuatan yang tidak disukai Tuhan (Adoe & 

Sembodo, 2021). Ketika menyatakan bahwa ajaran harus kearah yang sesuai 

dengan firman Tuhan, tentunya jalan yang dimaksud adalah jalan yang terang dan 

jalan kebenaran. Tidak bisa dipungkiri memang bahwa jalan hidup seseorang 

dipengaruhi oleh pola asuh dan didikan orangtua (Regar, 2020). Oleh karena itu, 

orangtua harus bisa memberikan contoh dan teladan yang baik dalam mendidik 

anak. Pendidikan karakter harus dimulai dari rumah. Karakter yang baik tidak akan 

https://www.zotero.org/google-docs/?c13PMq
https://www.zotero.org/google-docs/?x5pV8z
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bisa didapat jika orang terdekat sendiri tidak memberikan contoh yang baik. Orang 

tua tentunya dituntut untuk bisa menjadi barisan terdepan dalam memberikan 

contoh terbaik dalam perkembangan karakter anak. Karakter yang baik dan didikan 

yang baik akan besar kemungkinan akan menjauhkan anak dalam tindakan-

tindakan yang tidak diinginkan oleh seseorang.  

 Tidak bisa dipungkiri bahwa fenomena child sexual abuse berpengaruh 

terhadap pembentukan karakter anak. Pembentukan karakter diawali dari 

lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga menjadi tempat pertama dalam 

pembentukan karakter anak dan orangtua menjadi figur utama yang dapat mendidik 

dan membentuk karakter anak guna mewujudkan anak yang mempunyai karakter 

yang takut akan Tuhan (Wahyuni & Putra, 2020).  

 Dalam pembentukan karakter seorang anak memang harus membutuhkan 

kesabaran. Orangtua harus bijak mengontrol segala emosi negatif yang di dalam 

dirinya. Nelly berpendapat bahwa, kitab Amsal sendiri mengajarkan soal 

kesabaran. Kesabaran merupakan salah satu sifat yang dimiliki oleh Tuhan  (Nelly, 

2019). Kesabaran dalam mendidik dan menumbuhkan karakter anak yang baik akan 

membuahkan hasil meskipun memiliki sifat yang sabar tidaklah mudah oleh karena 

itu penting sekali yang namanya pimpinan roh kudus.  

 Baskoro dan Budiyana “Peran orangtua dalam pendidikan agama kristen 

menurut kitab Amsal bagi anak 7-12 tahun”  (Baskoro & Budiyana, 2021) 

mengemukakan bahwa ada empat peran orang tua dalam pembentukan karakter 

anak, diantaranya; pertama, membantu anak untuk menemukan kebenaran. 

Menemukan kebenaran dalam Tuhan sangatlah penting. Orangtua menjadi bagian 

paling depan untuk menuntun anak-anak menemukan kebenaran.  Kebenaran bisa 

didapat melalui nasihat, solusi dan juga tindakan dari orang tua yang harus 

berstandar oleh Firman Allah. Kedua, sentuhan didikan dari orang tua. Sering sekali 

karena pekerjaan dan kesibukan dari orangtua membuat anak sering terabaikan. 

Peran orang tua secara langsung sangat bermanfaat karena menghindarkan anak 

anak dari penyimpangan dan ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan firman Tuhan. 

Ketiga, figur seorang pemimpin yang dapat menuntun seorang anak. Artinya 

perintah maupun nasehat orangtua sangat dibutuhkan anak agar anak bisa 

bertumbuh dalam kerohanian dan karakter yang sesuai Firman Tuhan. Keempat 

adalah perhatian dan setia mendengar artinya anak akan merasa tenang dan nyaman 

ketika orangtua merasa diperhatikan dan juga didengar keluh kesahnya. Perhatian 

orangtua membuat anak akan terasa dihargai dan ini berpengaruh terhadap 

pembentukan karakternya. Namun dalam hal ini, karakter anak akan bisa 

bertumbuh sesuai dengan apa yang diharapkan jika adanya kebiasaan yang baik 

sesuai firman  Tuhan yang dilakukan setiap hari dan mendapatkan dukungan penuh 

dari orang orang yang terdekat (Putu Ayu & Ni Made, 2022).  

https://www.zotero.org/google-docs/?FtWIbW
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 Untuk mendapatkan karakter yang sesuai dengan kebenaran firman Tuhan, 

kitab Amsal dengan jelas mengatakan bahwa pendidikan atau didikan adalah salah 

satu caranya. Karakter seseorang dapat terlihat baik jika memiliki ciri-ciri seperti 

berikut: menghormati orang tua, rajin membaca Alkitab, rajin berdoa, mengasihi 

sesama, mempunyai pengharapan yang tinggi terhadap Tuhan dan tentunya 

memiliki sikap yang jujur (Purba, 2020). Dampak Child Sexual Abuse akan sangat 

mempengaruhi pembentukan karakter anak kedepannya. Ciri-ciri karakter yang 

sudah diutarakan di atas tadi akan besar kemungkinan akan tidak tercapai, atau 

bahkan jauh dari yang diharapkan. Orang tua diharapkan menjadi figur utama dalam 

pembentukan karakter anak. Kasih sayang, didikan dan keteladan dari orang tua 

yang dapat memberikan anak-anak suatu kenyamanan dan pendidikan yang 

berguna bagi bekal bertahan dari para predator seks di kehidupan sosialnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi yang positif kepada orangtua untuk 

bisa mendidik dan mengedukasi anak-anak yang menjadi korban pelecehan seksual 

bahkan yang belum sekalipun. 

 

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 

 Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif , namun untuk penelitian ini selanjutnya dapat dilakukan secara 

kuantitafif. Kemudian untuk penelitian selanjutnya dapat dikaji lebih dalam lagi 

menggunakan metode kuantitatif dan study lapangan untuk menemukan 

permasalahan mengenai Child Sexual Abuse dan pembentukan karakter. 

 

KESIMPULAN 

 Fenomena Child Sexual Abuse atau pelecehan seksual terhadap anak 

merupakan fenomena yang sudah marak terjadi. Lingkungan sosial baik bermain 

maupun menimba ilmu pendidikan sudah menjadi tempat yang tidak nyaman. 

Mengingat maraknya kasus-kasus pelecehan seksual yang terjadi di lingkungan 

tersebut. Pelecehan seksual terhadap anak tentunya sangat berpengaruh kepada 

masa depan anak. Dampak-dampak yang ditimbulkan tentunya bukan hanya fisik, 

namun akan berpengaruh kepada psikologi dan mental anak tersebut. Sering sekali 

orang tua kurang peduli terhadap efek dari pelecehan tersebut. Namun banyak anak 

yang menutupi kasus kasus pelecehan yang terjadi pada dirinya. Menutup diri dan 

tidak berani terbuka terhadap orangtua membuat anak semakin terpuruk. 

Keterpurukan ini pula yang akan membuat anak akan mengambil tindakan-tindakan 

yang merugikan diri sendiri seperti bunuh diri, obat obatan terlarang, pergaulan 

bebas, dan bisa jadi melakukan hal yang sama terhadap orang lain. Pelecehan 

seksual juga sekarang bukan lagi sekedar mengarah ke fisik, namun banyak bentuk 

bentuk yang selama ini kurang disadari yang tergolong terhadap pelecehan seksual.  

https://www.zotero.org/google-docs/?PRroau
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 Pelecehan seksual terhadap anak jika tidak ditangani dengan baik tentunya 

akan berpengaruh terhadap karakter anak. Orangtua diharapkan bisa menjadi orang 

yang bertanggung jawab penuh dalam keamanan dan pendidikan anak agar 

terhindar dari pelecehan seksual. Dalam kitab Amsal sangat jelas dikatakan orang 

tua wajib mendidik anak ke arah yang benar sehingga bisa memiliki karakter sesuai 

firman Tuhan. Child Sexual Abuse diharapkan tidak lagi terjadi jika fondasi utama 

yakni pendidikan karakter di dalam keluarga dapat dijalankan dengan baik. 

Orangtua tentunya diharapkan memberikan pengetahuan, didikan, kasih sayang 

yang cukup bahkan contoh konkrit di dalam keluarga guna tercapainya generasi 

bangsa yang berkualitas.  

 Korban pelecehan seksual diharapkan bisa ditangani dengan cepat. Hal ini 

berkaitan dengan dampak kedepannya. Jika tidak ditangani dengan cepat, dampak 

buruk akan menanti. Orang orang terdekat seperti orang tua tentunya diharapkan 

menjadi sandaran utama dalam perlindungan anak. Trauma pelecehan seksual harus 

bisa ditangani dengan cepat dan tepat agar anak-anak tidak terpuruk keadaannya 

serta dapat melanjutkan kehidupan kesehariannya dengan baik.  
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